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Abstract. 
 Gastritis is an acute and chronic inflammation of the gastric mucosa. Gastritis recurs with symptoms such as 
heartburn, nausea and vomiting. Gastritis occurs in people who have an irregular diet and eat foods that stimulate 
the production of stomach acid. In addition, gastritis can also occur due to lack of knowledge that alters to prevent 
the occurrence of gastritis. The purpose of this study was to determine the relationship between diet and level of 
knowledge with the incidence of gastritis in early adulthood in the Warungkondang Cianjur Health Center area.  
The type of research is quantitative with correlation research and using a cross sectional design, a sample of 76 
respondents. The sampling technique is purposive sampling. It was found that the results of the analysis of the 
relationship between diet and the incidence of gastritis were as many as 48 (63.2%) respondents with poor diet 
with the incidence of gastritis who had gastritis. And for the level of knowledge with the incidence of gastritis 
there were as many as 40 (52.6%) respondents with a poor level of knowledge with the incidence of gastritis who 
had gastritis. The results of statistical tests of diet and level of knowledge obtained a value of pvalue = 0.000 
smaller than 0.05. There is a relationship between diet and level of knowledge with the incidence of gastritis in 
early adulthood. 
 
Keywords: Early Adulthood, Gastritis, Diet,  Level of knowledge. 
 
 

Abstrak. 
Gastritis adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut serta kronik. Gastritis mengalami 
kekambuhan dengan gejala seperti nyeri ulu hati, mual dan muntah. Penyakit gastritis terjadi pada orang-orang 
yang mempunyai pola makan yang tidak teratur dan memakan makanan yang merangsang produksi asam 
lambung. Selain itu gastritis juga dapat terjadi karena kurangnya  pengetahuan yang mengubah untuk mencegah 
kejadian gastritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dan tingkat 
pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di wilayah Puskesmas Warungkondang Cianjur.  Jenis 
penelitian yaitu kuantitatif dengan penelitian kolerasi dan menggunakan rancangan cross sectional , sampel 
berjumlah 76 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Ditemukan hasil analisis 
hubungan pola makan dengan kejadian gastritis ada sebanyak 48 (63,2%) responden dengan pola makan buruk 
dengan kejadian gastritis yang mengalami gastritis. Dan untuk tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis ada 
sebanyak 40 (52,6%) responden dengan tingkat pengetahuan buruk dengan kejadian gastritis  yang mengalami 
gastritis. Hasil uji statistik pola makan dan tingkat pengetahuan di peroleh nilai pvalue= 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Ada hubungan pola makan dan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal. 
 
Kata kunci: Dewasa Awal, Gastritis, Pola makan, Tingkat pengetahuan. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Delwasa awal adalah individu yang tellah melnyellelsaikan pelrtumbuhannya dan siap 

melnelrima keldudukan dalam masyarakat belrsama delngan individu delwasa lainnya (Santrolck, 

2011). Masa delwasa awal adalah masa transisi dari relmaja kel belranjak delwasa, yaitu pelriolde l 

umur 20 sampai delngan 40 tahun, dimana dalam relntang usia ini individu melngalami masa 

transisi, baik selcara fisik, transisi selcara intellelktual, selrta transisi pelran so lsial (Hurlo lck, 1999)  
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Dari selgi usia yang paling selring telrkelna gastritis yaitu pada usia 15-45 tahun              

(Suseltyol elt al., 2020). Usia sangat belrpelngaruh telrhadap keljadian gastritis, pada masa delwasa 

awal tubuh melngalami pelmatangan dari usia 18/20 tahun sampai 30 tahun. Selcara biollolgis, 

pelrioldel ini me lrupakan pelrioldel puncak pelrkelmbangan fisik dan masa ini paling selhat bagi 

selluruh manusia. Jika hal ini ditunjang delngan kelbiasaan polsitif maka akan telrpellihara baik. 

Selcara biollolgis, banyak olrang dalam kellolmpolk usia ini bellum delwasa (Gustin RK, 2011). 

 Hal ini dikarelnakan melrelka melnghadapi banyak masalah yang tidak dapat diatasi dan 

selcara fisik, olrang delwasa awal ingin melnunjukkan pelnampilan yang selmpurna dalam arti yang 

melngarah pada olrang delwasa ini hanya folkus untuk melnjaga tubuh dan pelnampilan melrelka 

untuk telrlihat idelal, yang me lmpelngaruhi polla makan melrelka, telrmasuk pilihan makanan dan 

bahan, selhingga kelbanyakan dari melrelka melnghindari sarapan dan makan siang atau makan 

malam hanya selkali yang dapat melnyelbabkan pelnyakit (Kusnadi & Yundari, 2020) 

Gastritis artinya suatu pelradangan mukolsa lambung yang belrsifat akut, krolnik. 

karaktelristik belrasal pelradangan ini diantaranya anolrelksia, rasa pelnuh atau tidak nyaman pada 

elpigastrium, mual, dan  muntah. Pelradangan lolkal di mukolsa lambung ini akan belrkelmbangan 

jika melkanismel proltelktif mukolsa dipelnuhi baktelri atau bahan iritan lainnya. (Saydam, 2011). 

Pelnyakit gastritis atau selring dikelnal melnjadi pelnyakit maag ialah pelnyakit yg sangat 

melnghambat. umumnya pelnyakit gastritis telrjadi pada olrang-olrang yang melmiliki polla makan 

yang tidak telratur dan  melmakan kulinelr yang melrangsang prolduksi asam lambung. Be lbelrapa 

infelksi mikrololrganismel juga dapat melngakibatkan telrjadinnya gastritis. 

Bahaya pelnyakit gastritis bila dibiarkan telrlalu lama akan me lnye lbabkan selkrelsi lambung 

selkrelsi lambung selmakin melningkat selrta akhirnya melmbelntuk luka-luka (ulkus) dan  bisa 

melnaikkan relsiko l telrkelna kankelr lambung sampai melnyelbabkan kelmatian. banyak selkali 

pelnellitian melnyimpulkan bahwa kelluhan sakit di gastritis paling banyak ditelmui dampak 

belrasal gastritis fungsio lnal, yaitu melncapai 70-80% belrasal selmua pelrkara. Gastritis fungsio lnal 

adalah sakit yang bukan ditimbulkan ollelh gangguan di o lrgan lambung me llainkan lelbih 

acapkali dipicu sang po lla makan yang kurang sinkroln, fakto lr psikis selrta kelcelmasan. 

(Mardalelna, 2018). 

Prelselntasel dari angka keljadian gastritis di Indolnelsia melnurut data Wolrld Helalth 

Olrganizatioln, selbelsar 40,8%, dan angka keljadian gastritis di belrbagai wilayah Indolnelsia cukup 

tinggi, delngan angka keljadian 274.396 kasus di antara 238.452.952 pelnduduk. Melnurut status 

kelselhatan Indo lnelsia tahun 2011, gastritis melrupakan salah satu dari 10 pelnyakit te lrbanyak 

pada pasieln rawat inap di Indolnelsia, delngan jumlah 30.154 kasus (4,9%). (Prolgram Studi DIII 

Kelbidanan STIKElS Mitra Adiguna Palelmbang Kolmplelk Kelnteln Pelrmai Blo lk & Sangkal 
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Palelmbang, 2020). Selmelntara di Jawa Barat melnurut data Dinas Kelselhatan Prolvinsi Jawa 

Barat tahun 2012 dalam (Sumbara, 2020), angka keljadian gastritis melncapai 58.085 (21,1%). 

Melnurut data Dinas Kelselhatan (Kabupate ln Cianjur, RSUD Kellas B Cianjur), te lrdapat 6.155 

gastritis (13,90%) (Sumbara & Ismawati, 2020). 

Melngingat belsarnya bahaya gastritis, maka pelrlu adanya suatu pelncelgahan atau 

pelnanganan yang selrius telrhadap bahaya kolmplikasi gastritis. Upaya untuk melminimalkan 

bahaya telrselbut dapat dilakukan mellalui pelningkatan kelsadaran masyarakat telntang hal- hal 

yang dapat melnyelbabkan pelnyakit gastritis, salah satunya kebiasaan pola makan baik dan 

pelngeltahuan masyarakat telntang fakto lr-fakto lr pelnceltus kambuhnya pelnyakit gastritis. 

KAJIAN TEORITIS 

Cara telrbaik untuk melngatasi gastritis adalah mellakukan pelncelgahan. Pe lncelgahan di 

lakukan delngan melmpelrbaiki polla makan dan zat-zat makanan yang dikolnsumsi. Gastritis 

melrupakan pelnyakit pelncelrnaan selhingga pelngaturan telrhadap zat makanan melrupakan 

fakto lr utama untuk melnghindari gastritis selpelrti tidak melnggunakan olbat-olbatan yang 

melngiritasi lambung, makan telratur, melngurangi makan makanan yang peldas, belrminyak, 

hindari melrolkolk, minum ko lpi atau alko lholl dan kurangi strelss, (Diyolnol & Sri Mulyanti, 

2016). 

Pelngolbatan yang dilakukan te lrhadap gastritis belrgantung pada pelnye lbabnya. 

Antibio ltik digunakan untuk melnghilangkan infelksi. Pelngolbatan lain juga dipelrlukan bila 

timbul kolmplikasi atau akibat lain dari gastritis, olbat yang dapat melningkatkan prolduksi 

asam lambung selpelrti aspirin dan olbat. relmatik. Namun, umumnya pelnggolbatan olbat-

olbatan ini diselrtai delngan antasida (Widjadja, 2015). 

Po lla makan adalah cara atau pelrilaku yang ditelmpuh selselolrang atau selkellolmpolk olrang 

dalam me lmilih, melnggunakan bahan makanan dalam ko lnsumsi pangan seltiap hari yang 

melliputi frelkuelnsi makan, polrsi makan, dan jelnis makan, melncelgah atau melmbantu 

kelselmbuhan pelnyakit yang belrdasarkan faktolr-faktolr solsial, budaya dimana melrelka hidup 

(Delpkels RI, 2019). Menu seimbang perlu dimulai dan diterapkan sehingga terbentuk kebiasaan 

makan-makanan seimbang, pola makan yang teratur dan baik dapat mencegah gangguan sistem 

pencernaan. Jumlah dan frekuensi makan juga perlu diperhatikakn untuk meringankan saluran 

pencernaan dan mencegah terjadinya kerusakan lapisaan mukosa lambung (Sulistyolningsih, 

2011). 

Pelngeltahuan melrupakan dolmain yang sangat pelnting untuk telrbelntuknya pelrilaku 

telrbuka (olvelr belhaviolr). Pe lngeltahuan (knolwleldgel) juga diartikan selbagai hasil pelngindelraan 
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manusia atau hasil tahu selselolrang telrhadap olbjelk mellalui indra yang dimilikinya (mata, hidung 

dan selbagainya), delngan selndirinya pada waktu pelngindraan selhingga melnghasilkan 

pelngeltahuan dan disimpan dalam ingatan (Indarti & Dyahjatmayanti, 2014). Pengetahuan 

sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan tindakan. Jika seseorang 

mengetahui pengetahuan baik tentang gastritis, maka seorang individu tersebut akan 

melakukan tindakan untuk menghindari terjadinya gastritis, Pelngeltahuan juga melrupakan hasil 

dari melngingat suatu hal, telrmasuk melngingat kelmbali keljadian yang pelrnah dialami baik 

selcara selngaja maupun tidak selngaja dan telrjadi seltellah olrang mellakukan kolntak atau 

pelngamatan telrhadap suatu olbjelk telrtelntu (Indarti & Dyahjatmayanti, 2014) . 

Hasil wawancara delngan 26  pasieln datang untuk melmelriksa diri delngan kelluhan sakit 

pada pelrut bagian atas ,didapatkan 15 pasieln melmiliki riwayat keljadian gastritis delngan 

karaktelristik kadang-kadang sarapan, melmiliki frelkuelnsi makan kurang dari 3 kali dalam 

selhari, sellalu melngkolnsumsi makanan peldas dan asam, dan  11 pasieln melmiliki tanda geljala 

keljadian gastritis diselbabkan karelna melngabaikan waktu makan karelna kelsibukkan diselbabkan 

ollelh telkanan pelkelrjaan, selrta kurangnya pelngeltahuan te lntang fakto lr apa saja yang dapat 

melnye lbabkan keljadian gastritis. Tanda dan geljala yang dikelluhkan ollelh pelndelrita gastritis di 

Puskelsmas Warungko lndang yaitu di antaranya telrasa nyelri di ulu hati, mual , muntah , pelrut 

kelmbung, pelrut telrasa di relmas-relmas , kurang nafsu makan dan melnyelbabkan lelmas selrta 

pusing yang dapat melmunculkan kolmplikasi pelnyakit lainnya. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut pelnelliti melnelmukan masih banyaknya masyarakat 

dari mulai usia delwasa  yang melnyelpellelkan polla makan selrta kurangnya pelngeltahuan yang 

dapat melnimbulkan keljadian gastritis di Wilayah Puskelsmas Warungko lndang Cianjur. Maka 

dari itu pelnulis ingin melnelliti phelnolmelna ini selbagai salah satu wadah infolrmasi selrta 

pelngeltahuan bagi masyarakat untuk melningkatkan pelnanganan selrta pelncelgahan telntang apa 

saja yang melnjadi faktolr pelmicu keljadian gastritis khususnya bagi masyarakat di daelrah 

Cianjur. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif delngan pelnellitian kollelrasi dan 

melnggunakan rancangan crolss selctiolnal dimana pelngumpulan data dan pelngukuran variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln dilakukan pada waktu yang belrsamaan delngan variabe ll 

delpelndeln keljadian gastritis, variabell indelpelndeln polla makan dan tingkat pelngeltahuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah delwasa awal usia 20-40 tahun di Puskelsmas 

Warungko lndang Kabupaateln Cianjur, Belrjumlah 314 o lrang. Telknik pelngambilan sampell 
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dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik purpolsivel sampling, yakni telknik pelngambilan 

sampell yang didasarkan pada suatu pelrtimbangan telrtelntu yang dibuat ollelh pelnelliti selndiri, 

beldasarkan ciri atau sifat-sifat polpulasi yang sudah dikeltahui selbellumnya.  

Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan 

rumus slovin, yaitu : pengambilan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar kuesioner pola makan, kuesioner 

tingkat pengetahuan, dan kuesioner kejadian gastritis. Uji statistik yang digunakan 

menggunakan uji chi square digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

2 variabel independen terhadap variabel dependen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 

a. Usia 

Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Dewasa Awal di Wilayah 

Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Usia Frekuensi Presentase (%) 

20-30 Tahun 48 63,2 

31-40 Tahun 28 36,8 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.1 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln belrusia 20-30 

tahun (63,2%). 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Dewasa Awal di 

Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 33 43,4 

Pelrelmpuan 43 56,6 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.2 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan (56,6%). 
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c. Tingkat Pendidikan 

Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Dewasa 

Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

DIPLOlMA/ 
Pelrguruan Tinggi 

8 10,5 

SMA 63 82,9 

SMP 5 6,6 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.3 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln delngan tingkat 

pelndidikan SMA  (82,9%). 

d. Pola Makan 

Tabel 4  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Makan Dewasa Awal di 

Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Pola Makan Frekuensi Presentase (%) 

Baik 28 36,8 

Buruk 48 63,2 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.4 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln delngan delngan 

polla makan buruk (63,2%). 

e. Tingkat Pengetahuan 

Tabel 5  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Dewasa 

Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi Presentase (%) 

Baik 34 44,7 

Buruk 42 55,3 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.5 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln delngan tingkat 

pelngeltahuan buruk (55,3%). 
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f. Kejadian Gastritis 

Tabel 6 
 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Gastritis Dewasa Awal 

di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Kejadian 
Gastritis 

Frekuensi Presentase (%) 

Melngalami 
Gastritis 

51 67,1 

Tidak 
Melngalami 

Gastritis 

25 32,9 

Total 76 100 

Sumbelr : Ollah Data SPSS 
Belrdasarkan tabell 4.6 didapatkan hasil bahwa selbagian belsar relspolndeln delngan 

keljadian gastritsi melngalami gastritis (67,1%). 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 7  
Hasil Uji Chi Square Pola Makan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa Awal di 

Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Pola 
Makan 

Kejadian Gastritis Total Nilai Hitung 
Chi Square 

Melngalami  
Gastritis  
 

Tidak 
Melngalami 
gastritis 

  

 F % f % f %  

Pola Makan  
Baik 

4 5,3 24 31,6 28 36,8 p valuel = 
0,000 

Pola Makan  
Buruk 

47 61,8 1 1,3 48 63,2  

Total 49 64,5 27 35,5 76 100,0  

Sumbelr : Data Primelr, 2023 
 
Pada tabell 4.7 didapatkan hasil bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang melmpunyai 

polla makan yang buruk, melngalami keljadian gastritis (63,2%), dan kurang dari seltelngah 

relspolndeln delngan polla makan baik, tidak melngalami gastritis (36,8%). 

Hasil pelngujian hipo ltelsis delngan melnggunakan chi squarel di dapatkan hasil bahwa ada 

hubungan polla makan delngan keljadian gastritis pada delwasa awal di Wilayah Puskelsmas 

Warungko lndang Kabupate ln Cianjur yang ditunjukkan delngan di pelrollelhnya nilai p valuel= 

0,000 lelbih kelcil dari 0,05 yang belrarti H0 di tollak dan Ha di telrima. Sampell melndukung 

atau ada hubungan belrmakna. 



 
 
 

e-ISSN : 2963-0703; p-ISSN : 2964-6324, Hal 10-23 
 

Tabel 8  
Hasil Uji Chi Square Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa 

Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 
Tingkat 
Pengetah
uan 

Kejadian Gastritis Total Nilai Hitung 
Chi Square 

Melngalami  
Gastritis  
 

Tidak 
Melngalami 
gastritis 

  

 F % f % f %  

Pengetahuan  
Baik 

9 11,8 25 32,9 34 44,7 p valuel = 
0,000 

Pengetahuan 
Buruk 

42 55,3 0 0,0 40 55,3  

Total 51 67,1 25 32,9 76 100,0  

Sumbelr : Data Primelr, 2023 
Pada tabell 4.8 didapatkan hasil bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang 

melmpunyai tingkat pelngeltahuan yang buruk, melngalami keljadian gastritis (55,3%), dan 

kurang dari seltelngah relspolndeln delngan pelngeltahuan baik, tidak melngalami gastritis 

(44,7%). 

Hasil pelngujian hipoltelsis delngan melnggunakan chi squarel di dapatkan hasil bahwa 

ada hubungan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis pada delwasa awal di Wilayah 

Puskelsmas Warungko lndang Kabupateln Cianjur yang ditunjukkan delngan di pelrollelhnya 

nilai p valuel= 0,000 lelbih kelcil dari 0,05 yang belrarti H0 di to llak dan Ha di telrima. Sampell 

melndukung atau ada hubungan belrmakna. 

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa Awal di Wilayah 

Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 

Belrdasarkan hasil analisis bivariat pada pelnellitian ini adalah Chi Squarel untuk 

melngeltahui apakah ada hubungan polla makan delngan keljadian gastritis. Pelnellitian ini 

dilakukan pada relspolndeln Delwasa Awal usia 20-40 tahun di Wilayah Puskelsmas 

Warungko lndang Kabupate ln Cianjur me lnunjukkan bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang 

melmpunyai polla makan yang buruk, melngalami keljadian gastritis (63,2%), seldangkan polla 

makan baik ada selbanyak (36,8%) relspolndeln delngan keljadian gastritis tidak melngalami 

gastritis.  

Hasil Chi Squarel di pelnellitian ini adalah dapat dilihat bahwa selbagian belsar relspolndeln 

melmiliki polla makan buruk delngan keljadian gastritis melngalami gastritis dari p valuel yang di 

dapatkan adalah 0,000 yaitu lelbih kelcil dari 0,05. Se lhingga Ha di telrima dan H0 di to llak. Hal 
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ini me lnunjukkan adanya hubungan polla makan delngan keljadian gastritis pada delwasa awal di 

wilayah Puskelsmas Warungkolndang Kabupateln Cianjur. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Felbriana elt al., 2022) 

delngan  judul Fakto lr Risiko l Keljadian gastritis Pada Pasieln Di UPT Puskelsmas Sungai Salak 

Kelcamatan Telmpuling Kabupateln Indragiri Hilir. Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian 

kuantitatif delngan pelnellitian Analitik Olbselrvasiolnal. Telknik sanpling yang digunakan 

adalahkuolta sampling , delngan polpulasi pelnellitian ini adalah 75 olrang. Alat pelngumpulan data 

melnggunakan kuelsio lnelr delngan meltoldel wawancara. Data diambil melnggunakan Uji Chi 

Squarel.   

Belrdasarkan hasil uji Chi Squarel dipelrollelh P valuel = 0,001 < 0,05, hal ini me lmbuktikan 

bahwa ada hubungan yang belrmakna antara polla makan delngan keljadian gastritis di Wilayah 

Kelrja UPT Puskelsmas Salak. Nilai OlR = 3,895; CI=(1,887-8,038), ini belrarti selselolrang yang 

polla makan tidak baik atau buruk melmpunyai risikol 3,895 kali telrkelna gastritis dari pada 

selselolrang yang po lla makannya baik. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Mappagelrang & 

Hasnah, 2017) di dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa didapatkan nilai p = 0,058, ollelh 

karelna p 0,058 < 0,05 maka telrdapat hubungan yang signifikan antara polla makan delngan 

keljadian gastritis di ruang rawat inap RSUD Nelnel Mallolmol Kabupateln Sidrap.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan telolri di atas maka pelnelliti belrasumsi bahwa keljadian 

gastritis ini banyak diselbabkan karelna polla makan yang tidak telratur selpelrti kelbanyakan 

relspolndeln hanya makan 1-2 kali selhari bahkan ada juga relspolndeln yang makan 1 kali selhari. 

Po lla makan yang kurang baik telrselbut selpelrti melngkolnsumsi makanan delngan rasa yang peldas 

atau asam, ditambah lagi delngan kelbiasan melrelka yang melnunda jadwal makan akan 

melnimbulkan geljala selpelrti nyelri ulu hati, pelrut kelmbung, mual dan muntah. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa Awal di 

Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur 

Belrdasarkan hasil analisis bivariat pada pelnellitian ini adalah Chi Squarel untuk 

melngeltahui apakah ada hubungan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis. Pelnellitian ini 

dilakukan pada relspolndeln Delwasa Awal usia 20-40 tahun di Wilayah Puskelsmas 

Warungko lndang Kabupate ln Cianjur. Melnunjukkan bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang 

melmpunyai tingkat pelngeltahuan yang buruk, melngalami keljadian gastritis (55,3%), seldangkan 
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relspolndeln pelngeltahuan baik delngan keljadian gastritis tidak melngalami gastritis ada selbanyak 

(44,7%).  

Hasil Chi Squarel di pelnellitian ini adalah dapat dilihat bahwa lelbih banyak pelngeltahuan 

buruk delngan keljadian gastritis melngalami gastritis, delngan dipelrollelhnya nilai p valuel 0,000 

lelbih kelcil dari 0,05. Se lhingga Ha di telrima dan H0 di tollak.  

Hal ini melnunjukkan adanya hubungan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis 

pada delwasa awal di wilayah Puskelsmas Warungko lndang Kabupateln Cianjur. 

Pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh (Tarigan, 2018) delngan judul 

Hubungan Pe lngeltahuan Sikap dan Tindakan te lrhadap Keljadian gastritis pada Pasieln Rawat 

Jalan Polli Pe lnyakit Dalam di RSU Mitra Se ljati Tahun 2018. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltoldel delskriptif analitik delngan pelndelkatan crolss selctiolnal delngan cara pelngambilan sampell 

selcara quolta sampling selbanyak 100 relspolndeln. Pelngumpulan data melnggunakan kuelsiolnelr 

dan analisis data melnggunakan Uji Chi Squarel. Belrdasarkan hasil Uji Chi Squarel dipelrollelh p 

valuel = 0,000 yang belrarti lelbih kelcil dari 0,05, hal ini melnunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pelngeltahuan te lrhadap keljadian gastritis pada Pasieln Rawat Jalan Polli 

Pelnyakit Dalam di RSU Mitra Se ljati. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Santi, 2019) di dalam 

pelnellitiannya melngatakan bahwa didapatkan nilai p= 0,000 lelbih kelcil dari 0,05 maka telrdapat 

hasil yang signifikan antara pelngeltahuan delngan pelrilaku pelncelgahan keljadian gastritis. 

Selbagian belsar pelngeltahuan manusia dipelrollelh mellalui mata dan tellinga. Pe lngeltahuan 

juga di pelngaruhi ollelh belbelrapa fakto lr yaitu faktolr intelrnal (umur dan pelrilaku), dan fakto lr 

elkstelrnal (pelndidikan, lingkungan, dan infolrmasi). Pada umumnya selmakin tinggi pelndidikan 

selselolrang maka akan selmakin baik pula tingkat pelngeltahuannya (Noltolatmoldjol, 2012) . 

Jika selselolrang melmpelrollelh belrbagai ilmu dari belbelrapa sumbelr infolrmasi maka 

pelngeltahuannya akan belrtambah dibandingkan delngan selselolrang yang tidak pelrnah melnelrima 

ilmu dari belbelrapa sumbelr infolrmasi/meldia  (Adib, 2010) . 

Pelningkatan pelngeltahuan saja tidak cukup untuk melncelgah telrjadinya gastritis tanpa 

diiringi delngan tindakan nyata dalam kelhidupan selhari-hari. Apabila individu hanya 

melngeltahui teltapi tidak melngaplikasikannya, maka pelngeltahuan te lrselbut akan sia-sia (Indarti 

& Dyahjatmayanti, 2014) . 



 
Hubungan Pola Makan Dan Tingkat Pengetahuan  Dengan Kejadian Gastritis Pada 

Dewasa Awal Di Wilayah Puskesmas Warungkondang  Kabupaten Cianjur Tahun 2022 
 

20       Journal of Educational Innovation and Public Health - Vol.1, No.4 oktober 2023 

 
 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan telolri di atas maka pelnelliti belrasumsi bahwa tingkat 

pelngeltahuan didapat dari hasil tahu mellalui panca indelra pelnglihatan, pelndelngaran, 

pelnciuman, rasa, raba. Pelngeltahuan juga di pelngaruhi ollelh umur, pelndidikan, lingkungan, 

pelngalaman dan sumbelr infolrmasi yang didapat. Namun pelningkatan pelngeltahuan saja tidak 

cukup untuk melncelgah telrjadinya gastritis tanpa diiringi delngan tindakan nyata dalam 

kelhidupan selhari-hari. Apabila individu telrselbut hanya me lngeltahui te ltapi tidak 

melngaplikasikan pelngeltahuannya kel kelhidupan selhari-hari maka pelngeltahuan yang 

dimilikinya telrselbut tidak akan belrmanfaat. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil dan pelmbahasan yang tellah di paparkaan di bab selbellumnya melngelnai 

hubunga polla makan dan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis pada delwasa awal di 

wilayah Puskelsmas Warungkolndang Kabupateln Cianjur, maka dapat disimpulkan selbagai 

belrikut : 

1. Hasil pelnellitian pada distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspolndeln selbagian belsar belrusia 

20-30 tahun (63,2%), selbagian belsar belrjelnis kellamin pelrelmpuan (56,6%), selbagian belsar 

tingkat pelndidikan selkollah melnelngah atas (82,9%). 

2. Hasil pelnellitian pada distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspolndeln selbagian belsar  

relspolndeln melmiliki polla makan yang buruk (63,2%). 

3. Hasil pelnellitian pada distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspolndeln selbagian belsar  

relspolndeln melmiliki tingkat pelngeltahuan buruk (55,3%). 

4. Hasil pelnellitian pada distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspolndeln selbagian belsar  

relspolndeln melngalami keljadian gastritis (67,1%). 

5. Hasil pelnellitian dite lmukan bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang melmpunyai polla 

makan yang buruk, melngalami keljadian gastritis ( 63,2%). 

6. Hasil pelnellitian dite lmukan bahwa lelbih dari seltelngah relspolndeln yang melmpunyai tingkat 

pelngeltahuan yang buruk, melngalami keljadian gastritis (55,3%) 

7. Hubungan po lla makan dan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis pada delwasa 

awal di wilayah Puskelsmas Warungko lndang Kabupateln Cianjur didapatkan hasil, ada 

hubungan polla makan dan tingkat pelngeltahuan delngan keljadian gastritis pada delwasa awal 

di wilayah Puskelsmas Warungko lndang Kabupateln Cianjur Tahun 2022, yang di tunjukkan 

delngan di pelrollelhnya nilai pvaluel = 0.000 lelbih kelcil dari 0,05. 
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SARAN 

Untuk pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian ini dan 

melnganalisis fakto lr yang belrhubungan delngan polla makan dan tingkat pelngeltahuan telrhadap 

keljadian gastritis. Selrta diharapkan pelnelliti sellanjutnya dapat me lngelmbangkan faktolr atau 

variabell lain yang melmpelngaruhi keljadian gastritis delngan sampell yang lelbih banyak atau 

meltoldel pelnellitian yang belrbelda. 
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